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Apakah Bencana/Disaster? 

� Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik

oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

(Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana)

Penyebab Bencana

� faktor alam

�non alam

�manusia
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Bencana Alam

� bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung

meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

Bencana Non alam

� bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam

yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan

wabah penyakit.

Runtuhnya Jembatan Epidemi Kolera Wabah Demam Berdarah
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Bencana Sosial

� bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 

diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial antarkelompok atau

antarkomunitas masyarakat, dan teror.

Konflik antar suku di Papua Teror Bom Sarinah

Siklus Manajemen Kebencanaan
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Mitigasi Bencana

Hazard / Ancaman

� Peristiwa atau kejadian baik

disebabkan oleh faktor alam

maupun faktor non-alam yang 

berpotensi menimbulkan

kerugian apabila terjadi

bencana.  

� Ancaman dikategorikan dalam

kelas-kelas sesuai dengan

tingkat ancaman yang 

ditimbulkan pada kelompok

masyarakat
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Vulnerability / Kerentanan

� Kondisi dari suatu komunitas

atau masyarakat yang mengarah

atau menyebabkan

ketidakmampuan dalam

menghadapi bencana

� Semakin ‘rentan’ suatu

kelompok masyarakat terhadap

bencana, semakin besar

kerugian yang dialami apabila

terjadi bencana

Perlunya Sistem Informasi Kebencanaan

� Indonesia terletak pada pertemuan lempeng tektonik aktif, jalur pegunungan
aktif, dan kawasan beriklim tropik; sehingga menjadikan sebagian besar
wilayahnya rawan terhadap bencana alam. 

� Jumlah korban bencana tergolong sangat tinggi dibandingkan dengan negara-
negara lain. 

� Data terakhir menunjukkan adanya peningkatan, baik dalam hal jenis
bencana, jumlah kerugian, dan jumlah korban jiwa. 

� Belum lagi jumlah korban kerusuhan social (social unrest) di Ambon, 
Pontianak, Aceh, dan Palu; yang jumlahnya sulit diketahui secara pasti akibat
sumber data yang tidak seragam. 

� Kesimpangsiuran data yang berkaitan dengan bencana merupakan tantangan
yang harus segera diatasi.
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Sistem Informasi Kebencanaan dengan

SIG

� Data kebencanaan yang mempunyai rujukan spasial dan temporal memerlukan

sebuah sistem untuk pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan. 

� Sistem Informasi Geografis sebagai suatu sistem berbasis komputer dengan

empat kemampuan untuk menangani data bereferensi geografis, yaitu: 

pemasukan, pengelolaan, manipulasi dan analisis, serta keluaran; sangatlah

tepat untuk diterapkan. 

� Saat ini, GIS juga sudah dapat diimplementasikan sedemikian rupa sehingga

dapat bertindak sebagai map-server melalui jaringan lokal maupun jaringan

internet (web-based dan mobile-based)

Platform Website untuk Sistem Informasi

Pendukung Mitigasi Bencana

� https://www.bnpb.go.id/

� http://bmkg.go.id/

� http://vsi.esdm.go.id/

� http://sda.pu.go.id/
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https://www.bnpb.go.id/

https://www.bnpb.go.id/
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https://www.bnpb.go.id/

http://bmkg.go.id/
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http://vsi.esdm.go.id/

http://sda.pu.go.id/
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Pengembangan Aplikasi Mitigasi dan

Kesiap-siagaan di PENS

Spatial Flood Risk Mapping in 

East Java, Indonesia, Using 

Analytic Hierarchy Process –

Natural Breaks Classification

(ICISITEE 2017)
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Landslide Vulnerability 

Map using Ensemble 

Fuzzy Clustering 

Case study in Ponorogo, 

East Java, Indonesia

(IES 2017)

Tuberculosis 

Disease Risk Index

In Surabaya Using

Fuzzy Method And 

Spatial 

Visualization (2017)
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Hydrometeorology 

Disaster Risk Map 

Generator in 

Surabaya using 

Fuzzy Method

(2017)

Flood Drought Hurricane

Utilization of BMKG API to Build Earthquake 

Emergency Response System Using Android 

and GPS (2017)



11/27/2017

14

Assessment of Flood Vulnerability Level 

in Sidoarjo, Indonesia Using Fuzzy (2017)

Flood Prone Map of Sidoarjo District Flood Prone Map of Sidoarjo District

Risk Level Assessment Of Mt. Kelud Prone 

Areas in East Java, Indonesia Using Fuzzy 

System (2017)

Mt. Kelud Prone Areas 2015 according 

to hazard, vulnerability, capacity

Mt. Kelud Prone Areas 

according to Hazard
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Earthquake Disaster Risk Map in East Java, 

Indonesia, using Analytical Hierarchy Process 

– Natural Break Classification (KCIC 2016)

Urban Flood Risk Mapping Using Analytic 

Hierarchy Process and Natural Break 

Classification (Case Study : Surabaya, East Java, Indonesia)

(KCIC 2016)
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Flood Disaster Risk System at Bengawan Solo 

River in East Java Region Using Fuzzy Method 

(IES 2016)

Mobile Based of Mitigation and Emergency 

System for Landslide in Ponorogo, East Java, 

Indonesia (IES 2016)
Five latest landslide Evacuation site All landslide points 
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Management Information System of Mapping

Prone AreasSocial Disaster in Indonesia

(IES 2016)

Landslides Susceptibility Mapping Using Fuzzy 

Logic: A Case Study in Ponorogo, East Java, 

Indonesia (ICODSE 2016)
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Flood Risk Mapping of Bengawan Solo River in 

East Java Using the Analytic Hierarchy 

Process and Head/Tails Break Classification 

(ICSITECH 2015)

A Comparison between Natural and Head/Tail 

Breaks in LSI (Landslide Susceptibility Index) 

Classification for Landslide Susceptibility Mapping : 

A Case Study in Ponorogo, East Java, Indonesia

(ICSITECH 2015)
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Assessment of Landslide Susceptibility area in 

Ponorogo, East Java, Indonesia Using 

Analytical Hierarchy Process (KCIC 215)


